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ABSTRAK  

 
Masalah pencemaran udara adalah masalah yang sedang kita hadapi pada saat ini , Dari tahun 

ketahun jumlah kendaraan bermotor semakin meningkat dan bahan bakar fosil semakin langkah, 

dengan Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor memberikan pengaruh yang besar terhadap 

polusi udara, emisi gas buang yang keluar melalui kenalpot berperan besar terhadap masalah 

pencemaran udara. ada banyak kandungan zat berbahaya yang terdapat  pada emisi gas buang 

kendaraan bermotor dan mengganggu kesehatan. Salah satu cara alternatif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan bahan bakar alternatif yaitu etanol. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui  hasil emisi gas buang  (CO) yang dihasilkan dari bahan bakar 

campuran etanol dan tanpa campuran etanol dengan perbandingan besarnya venturi pada 

karburator 26 dan 28 dengan bertujuan untuk mengetahui hasil emisi gas buang yang baik. Bahan 

bakar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shell Super 100% tanpa campuran etanol  dan 

Shell super 85%, campuran etanol 15%. Etanol yang digunakan adalah etanol dengan kandungan 

96%. Hasil penelitian  menunjukkan ada pengaruh pencampuran etanol pada bahan bakar terhadap 

kandungan emisi gas buang, kandungan CO terendah didapatkan pada bahan bakar campuran 

etanol dengan bukaan trotlle 40% dan pembebanan 10Kg sebesar 4,49% vol, dan putaran mesin 

sebesar 12969 pada karburator venturi 28. dan CO tertinggi di dapatkan pada bahan bakar tanpa 

campuran etanol dengan bukaan throttle 10% dan pembebanan 40Kg sebesar 10,59% vol,  dan 

putaran mesin sebesar 5348 pada karburator venturi 26  Dengan demikian bahan bakar yang di 

campur dengan etanol dapat mengurangi kadar emisi gas buang. 

 

Kata kunci  : emisi gas buang, shell super, etanol, venturi karburator  
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PENDAHULUAN  

 
Masalah pe lnce lmaran udara me lrupakan 

masalah yang seldang kita hadapi dan dari tahun kel 

tahun se lmakin melmbahayakan kellangsungan hidup. 

Dari tahun kel tahun jumblah kelndaraan belrmolto lr 

se lmakin melningkat dan bahan bakar folsil se lmakin 

langkah. Pelnce lmaran udara adalah masuknya atau 

be lrcampurnya unsur-unsur be lrbahaya kel atmolsfe lr, 

yang dapat melnyelbabkan ke lrusakan lingkungan 

se lhingga melnurunkan kualitas lingkungan. Udara 

adalah faktolr pelnting dalam kelhidupan, namun elra 

molde lrn se ljalan delngan pelrkelmbangan pelmbangunan 

fisik ko lta dan pusat industri se lrta be lrke lmbangnya 

tranpolrtasi te llah melnyelbabkan kualitas udara 

me lngalami pelrubahan. Dari yang mulanya se lgar kini 

ke lring dan koltolr akibat dari te lrjadinya pelncelmaran 

udara karelna ke lndaraan tranpo lstasi. (Ismiyati e lt al., 

2014). 

Ke lndaraan belrmo ltolr yang banyak digunakan 

pada saat ini adalah molto lr bakar 2 langkah dan molto lr 

bakar 4 langkah, moltolr bakar 2 langkah yaitu molto lr 

bakar yang melnggunakan siste lm dua langkah dalam 

prolse ls pe lmbakaran yang melliputi langkah hisab dan 

langkah buang. se ldangkan molto lr bakar 4 langkah 

yaitu molto lr bakar yang me lnggunakan siste lm 4 

langkah dalam prolse ls pe lmbakaran yang melliputi 

langkah hisab, langkah kolmprelsi, langkah elkspansi 

dan langkah buang.   
kelndaraan belrmo ltolr melnghasilkan elmisi gas 

buang yang dihasilkan dari pelmbakaran yang telrjadi di 

ruang bakar, selhingga timbul gas dan partikell sisa 

pe lmbakaran yang bellum telrbakar yang melngakibatkan 

pe lncelmaran udara dan melmbahayakan kelse lhatan, 

e lmisi gas buang yang belrbahaya bagi kelse lhatan 

me lngandung unsur-unsur yang belrbahaya yaitu 

se lbagai belrikut: karboln molnolksida (COl), nitrolge ln 

o lksida (NOlx), hidrolkarboln (HC), karboln diolksida 

(COl2), hidrolge ln (H2Ol ). ), nitro lgeln (N2) dan timbal 

(Pb). (Mara elt al, 2014). 

Rumus kimia eltanoll dalam belntuk selnyawa 

tunggal adalah C2H5OlH, yaitu cairan yang dihasilkan 

dari prolse ls fe lrme lntasi dan pe lnyulingan karbolhidrat 

yang biasa te lrdapat pada pro lduk pelrtanian selpe lrti 

(jagung, singkolng, telbu, dll). Eltanoll adalah cairan yang 

mudah melnguap, mudah telrbakar dan cairan ini tidak 

me lmiliki warna . Eltano ll banyak digunakan selbagai  

campuran  minuman belralko lholl dan pellarut kimia, 

se lrta dapat juga digunakan selbagai bahan bakar. Eltano ll 

me lmiliki angka olktan le lbih tinggi dibandingkan 

gasolline l, se lhingga pelnggunaan eltanoll pada melsin  

le lbih baik.. Nilai angka olktan pada bahan bakar  

be lrpelran untuk melningkatkan pelmbakaran didalam 

ruang bakar kelndaraan belrmolto lr. Se llain itu e ltanoll 

digunakan se lbagai bahan bakar karelna melngandung 

o lksige ln (35%), se lhingga pe lmbakarannya lelbih 

o lptimal. (Mara elt al., 2019) 

Be lrdasarkan latar bellakang diatas, dalam 

pe lnellitian ini kami akan melnganalisa pelngaruh 

prelse lntase l e ltano ll (96%) pada bahan bakar She lll ROlN 

(92) delngan belsarnya lubang velnturi pada karburatolr 

te lrhadap elmisi gas buang pada mo ltolr bakar 4 langkah , 

de lngan pelrco lbaan bahan bakar She lll 100%, 85% dan 

E ltanoll 0%, 15%, delngan variasi bukaan tholrtlle l 

10%,25%,40%, dan belban 10, 20, 30,40 dan 50 Kg. 

 

METODE  

 

Me lto lde l yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

adalah  melto lde l e lkspelrime lntal de lngan melncampurkan 

bahan bakar Shelll Supelr delngan eltanoll 96% delngan 

pe lrbandingan belsarnya lubang velnturi te lrhadap elmisi 

gas buang (COl) te lrhadap molto lr bakar 4 langkah.  

1. Variabe ll Pe lne llitian  

Variabe ll dalam pelne llitian ini me lnggunakan 

variabell be lbas yaitu campuran eltano ll 15 %, karburatolr 

ve lnturi 26 dan 28, bukaan thro ltlle l 10%, 25%, 40% dan 

pe lmbelbanan 10, 20, 30 ,40 dan 50 Kg. dan variabell 

te lrikat pelne llitian ini yaitu kadar elmisi gas buang (COl). 

dan Variabell te lrkolntroll yaitu Molto lr Suzuki satria FU 

150 cc. 

2. Pe lngambilan Data 

Alat yang digunakan untuk pelngambilan data 

e lmisi gas buang melnggunakan alat uji elmisi gas buang 

( Gas Analyze lr te lxa bo lx ). De lngan melnguji bahan bakar 

campuran eltanoll 15% dan tanpa campuran eltano ll 

de lngan bukaan throltlle l 10%, 25% dan 40% dan 

pe lmbelbanan 10Kg, 20 Kg, 30Kg , 40Kg dan 50 Kg, 

pe lngambilan data ini me lnggunakan pelrbandingan 2 

karburatolr de lngan variasi lubang velnturi yang belrbe lda, 

data yang di ambil adalah elmisi gas buang COl masing-

masing xampell dilakukan pelngujian satu kali. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil dari dari uji e lmisi gas buang (COl) dalam 

pe lnellitian ini se lbagai be lrikut 

1. Analisa grafik hubungan bukaan throtlle terhadap 

emisi gas buang (CO). 

 Be lrikut adalah analisa grafik hasil uji e lmisi gas buang 

( CO l).  



271 

 

 

Tanpa campuran velnturi 26 

 

De lngan campuran velnturi 26 

 

Gambar 1 : grafik hasil dari uji e lmisi gas buang (COl) 

tanpa campuran dan delngan campuran eltano ll pada 

ve lnturi 26 

Grafik yang ditunjukkan pada gambar diatas   

me lnunjukkan hubungan bukaan troltlle l de lngan variasi 

be lban pelnge lrelman pada molto lr telrhadap kadar elmisi 

gas karboln mo lnolksida (COl). grafik te lrse lbut 

me lnunjukkan kelnaikan dise ltiap pe lnambahan 

pe lmbelbanan, dikarelnakan pe lmbelbanan yang 

dibelrikan melmpelngaruhi hasil prolse ls pe lmbakaran. 

Se lmakin belsar pelmbe lbanan yang ditambahkan, maka 

laju aliran campuran bahan bakar dan udara dari 

karburatolr yang masuk keldalam ruang bakar se lmakin 

lama dikarelnakan putaran me lsin ( Rpm) me llambat 

karelna pe lmbelbanan yang dihasilkan dari pelnge lrelman 

te lrse lbut.  

E lmisi COl yang dihasilkan tanpa campuran 

te lrtinggi didapatkan pada bukaan throlttle l 10% delngan 

pe lmbelbanan 40Kg se lbe lsar 10,59% dan putaran melsin 

se lbe lsar 5348  dan telre lndah didapatkan pada bukaan 

tro ltlle l 40% de lngan pelmbelbanan 10Kg se lbelsar 6,32% 

dan putaran melsin se lbe lsar 10482  Seldangkan pada 

e lmisi COl de lngan campuran te lrtinggi didapatkan pada 

bukaan troltlle l 10% de lngan pelmbe lbanan 40Kg 

se lbe lsar 8,07% delngan putaran me lsin 6662 , dan hasil 

te lre lndah didapatkan pada bukaan troltlle l 40% de lngan 

pe lmbelbanan 10Kg se lbe lsar 5,53%,delngan putaran 

me lsin 11068 . 

 E lmisi gas COl yang dihasilkan dari bahan 

bakar yang dicampur delngan e ltanoll le lbih relndah 

dibandingkan  tanpa campuran, hal ini dise lbabkan 

karelna pelnambahan eltano ll mampu melngurangi Ol2, 

karelna e ltano ll me lmiliki kadar olksige ln didalamnya 

se lhingga melmbantu pelmbakaran di ruang  bakar lelbih 

se lmpurna dan dapat melngurangi e lmisi gas COl . Se llain 

itu kandungan molle lkul karbo ln bahan bakar eltano ll 

le lbih relndah dibandingkan gaso lline l. 

 

Tanpa campuran velnturi 28 

 

De lngan campuran velnturi 28 

 

Gambar 2 : Grafik hasil dari uji e lmisi gas buang (COl) 

tanpa campuran dan delngan campuran eltano ll pada 

ve lnturi 28 

 

Grafik diatas melnunjukkan Kadar Elmisi gas 

buang COl yang dihasilkan dari karburatolr ve lnturi 28 

tanpa campuran telrtinggi didapatkan pada bukaan 

throlttle l 10% delngan pelmbe lbanan 50Kg se lbelsar 7,91 

% dan putaran melsin 8250 dan te lre lndah didapatkan 

pada bukaan troltlle l 40% de lngan pelmbe lbanan 10Kg 

se lbe lsar 5,29% putaran me lsin se lbe lsar 12182  

Se ldangkan pada elmisi gas COl de lngan campuran 

te lrtinggi didapatkan pada bukaan tro ltlle l 10% de lngan 

pe lmbelbanan 50Kg selbe lsar 7,37% dan putaran melsin 

se lbe lsar 8832  dan hasil te lre lndah didapatkan pada 

bukaan troltlle l 40% delngan pelmbelbanan 10Kg selbe lsar 

4,49% dan putaran melsin se lbe lsar 12969. 

 pada bukaan troltlle l 10% dan pelmbe lbanan 50 

Kg pada karburatolr velnturi 28 kelluar data seldangkan 

karburatolr ve lnturi 26 tidak ke lluar data elmisi gas 

buang, hal ini di dise lbabkan karelna ve lnturi 28 

me lmiliki lubang velnturi yang le lbih be lsar dari pada 

karburatolr velnturi 26, se lhingga campuran bahan bakar 

dan udara yang masuk kel ruang bakar le lbih banyak 

dan melndolro lng pisto ln untuk be lrgelrak le lbih be lsar , 

maka dari itu karburatolr velnturi 28 walaupun putaran 

me lsin (rpm) relndah, pisto ln mampu belrgelrak me lskipun 

pe lmbelbanan yang di hasilkan dari belban pelngelre lman 

be lsar.  

Hasil e lmisi gas buang pada Ve lnturi 28 lelbih 

re lndah dibandingkan velnturi 26, hal ini dise lbabkan 

karelna ve lnturi 28 melmiliki ukuran spuyelr dan 
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diame ltelr lubang velnturi yang le lbih belsar dibanding 

ve lnturi 26. De lngan spuyelr yang lelbih be lsar ini 

me lmbantu melngolptimalkan prolse ls pe lngkabutan 

didalam ruang bakar melnjadi le lbih baik se lhingga 

pe lmbakaran yang dihasilkan me lnjadi le lbih maksimal. 

 

Kesimpulan  

 

Belrdasarkan hasil yang didapatkan pada 

pe lnellitian ini dapat di tarik kelsimpulan bahwa  

1. Se lmakin belsar bukaan throltlle l maka elmisi gas buang 

(COl) selmakin relndah  

2. Se lmakin belsar belban pelngelre lman maka elmisi gas 

buang (COl) se lmakin tinggi  

3. e lmisi gas buang yang dihasilkan dari bahan bakar 

de lngan campuran eltano ll le lbih relndah dibandingkan 

de lngan tanpa campuran, dikare lnakan eltanoll me lmiliki 

nilai ro ln yang le lbih tinggi di bandingkan gasolline l 

se lhingga pelnambahan eltano ll dapat me lngurangi elmisi 

gas buang yang belrbahaya. 

4. e lmisi gas buang yang dihasilkan dari karburatolr 

ve lnturi 28 melmiliki nilai yang lelbih re lndah 

dibandingkan karburatolr ve lnturi 26, hal ini 

dise lbabkan karelna velnturi 28 me lmiliki ukuran spuyelr 

dan diamelte lr lubang velnturi yang lelbih belsar 

dibanding velnturi 26. Delngan spuyelr yang le lbih belsar 

ini melmbantu melngolptimalkan prolse ls pe lngkabutan 

didalam ruang bakar melnjadi le lbih baik se lhingga 

pe lmbakaran yang dihasilkan me lnjadi lelbih maksimal. 
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